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Abstract. supporting the supply chain of the garment and textile industry in Indonesia. 

PT XYZ established in 1975, has grown into a leading manufacturer of spun yarn, 

polytethlene terepthalate (PET), and polyester. The company faces challenges in 

controlling product defects. Therefore, qualty control aims to ensure that all product meet 

the specified standards. By implementing Six Sigma dan Kaizen methods, the company 

can identify and address the causes of product defects, thereby improving overall 

production. The calculation results show a DPMO of 25.45 with a sigma level 5.87, 

indicating that the yarn products are at a 5 sigma level, approaching 6 sigma. The Kaizen 

Five Step Plan and Kaizen Five M-Checklist concepts have produced solutions such as 

monitoring the production process, employee evaluation, continous training, cleanliness 

and machine maintenance audits, and SOP implementation audits. 
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Abstrak. Industri tekstil khususnya produksi benang mempunyai peranan penting dalam 

menunjang rantai pasok industri pakaian dan tekstil di Indonesia. PT XYZ didirikan pada 

tahun 1975, perusahaan ini telah berkembang menjadi produsen terkemuka untuk benang 

pintal, polyethylene terephthalate (PET), dan polyester. Perusahaan memiliki tantangan 

dalam pengendalian produk cacat. Oleh karena itu, pengendalian kualitas bertujuan untuk 

memastikan bahwa semua produk yang diproduksi memenuhi standar yang ditentukan. 

Dengan menerapkan metode Six Sigma dan Kaizen, perusahaan dapat mengidentifikasi 

dan mengatasi penyebab cacat produk, sehingga dapat meningkatkan produksi secara 

keseluruhan. Hasil perhitungan menunjukkan DPMO 

25.45 dengan nilai sigma 5.87. Hal ini menunjukkan bahwa produk benang berada pada 

level 5 sigma mendekati level 6 sigma. konsep Kaizen Five Step Plan dan Kaizen Five 

M-Checklist menghasilkan pemecahan masalah yaitu monitoring proses produksi, 

evaluasi pekerja, pelatihan berkelanjutan, audit kebersihan dan pemeliharaan mesin, dan 

audit penerapan SOP. 

 

Kata kunci: kaizen, lean, six sigma. 
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LATAR BELAKANG 

Di era globalisasi, kualitas produk menjadi kunci untuk menjaga daya saing suatu 

perusahaan. Proses produksi yang efisien dan berkualitas tinggi tidak hanya 

meningkatkan kepuasan pelanggan tetapi juga mengurangi biaya produk cacat (Pratama 

et al., 2023). Mengurangi jumlah produk cacat dan meningkatkan kualitas produksi 

merupakan langkah penting dalam mencapai tujuan bisnis (Shiyamy et al., 2021). Hal ini 

karena produk cacat menimbulkan biaya tersembunyi (Manan et al., 2018). Bagi 

perusahaan yang bergerak di industri manufaktur, dampak produk cacat sangatlah 

signifikan. Untuk menghindari dampak tersebut, perusahaan harus memperhatikan 

kualitas produk yang dihasilkan. 

Industri tekstil khususnya produksi benang mempunyai peranan penting dalam 

menunjang rantai pasok industri pakaian dan tekstil di Indonesia (Ayu Lestari & 

Purwatmini, 2021). Industri ini berperan sebagai pemasok utama bahan baku untuk 

berbagai produk tekstil, mulai dari pakaian hingga produk rumah tangga. Produksi 

benang melibatkan berbagai tahap yang semuanya memerlukan keterampilan dan tenaga 

kerja terampil yang memungkinkan peningkatan efisiensi dan kualitas produk (Darsini & 

Wahyuningsih, 2022). 

PT XYZ merupakan salah satu perusahaan manufaktur tekstil terbesar di Indonesia. 

Didirikan pada tahun 1975, perusahaan ini telah berkembang menjadi produsen 

terkemuka untuk benang pintal, polyethylene terephthalate (PET), dan polyester. 

Perusahaan memiliki tantangan dalam pengendalian produk cacat. Oleh karena itu, 

pengendalian kualitas bertujuan untuk memastikan bahwa semua produk yang diproduksi 

memenuhi standar yang ditentukan. Dengan menerapkan metode Six Sigma dan Kaizen, 

perusahaan dapat mengidentifikasi dan mengatasi penyebab cacat produk, sehingga dapat 

meningkatkan produksi secara keseluruhan  

KAJIAN TEORITIS 

A. Pengendalian Kualitas 

Pengendalian kualitas adalah suatu cara dan rencana tindakan untuk 

mempertahankan dan meningkatkan mutu produk jasa sesuai standar yang ditetapkan, 

serta memuaskan konsumen (Umam, 2023). Pengendalian kualitas merupakan bidang 



kerja yang luas dan kompleks karena melibatkan berbagai variable yang mempengaruhi 

kualitas produk (Lawi et al., 2020). Secara umum, pengendalian kualitas dapat dibagi 

menjadi tiga kategori utama. Pertama, pengendalian kualitas bahan baku, yang 

memastikan bahan memenuhi spesifikasi yang ditentukan (Nazia et al., 2023). Kedua, 

pengendalian selama proses produksi yang bertujuan meminimalkan kegagalan (Oktavia 

& Herwanto, 2021). Ketiga, pengendalian kualitas produk akhir, yang mencakup inspeksi 

terhadap produk jadi untuk memastikan tidak ada kecacatan (Nurkholiq et al., 2019). 

B. Lean 

Konsep lean merupakan pendekatan untuk mengurangi pemborosan dan 

meningkatkkan efisiensi yang dapat digunakan di perusahaan manufaktur maupun di 

bidang jasa (Setiawan & Rahman, 2021). Konsep ini berasal dari Toyota Producton 

System (TPS) yang dikembangkan pada tahun 1950-an, dengan tujuan utama 

memaksimalkan nilai pelanggan melalui pengurangan segala aktivitas yang tidak 

memberikan nilai tambah seperti waktu tunggu, produksi berlebih, dan produk cacat 

(Pattiapon et al., 2020). Dengan menghilangkan pemborosan, lean meningkatkan 

efisiensi, mengurangi biaya, dan meningkatkan kualitas produk secara berkelanjutan (W. 

A. Prasetyo & Nugroho, 2023). 

C. Six Sigma 

Six Sigma adalah metodologi dalam manajemen kualitas yang berfokus pada 

pengurangan variabilitas dalam proses bisnis serta peningkatan kualitas produk atau 

layanan (Devani & Amalia, 2021). Metode ini pertama kali diperkenalkan oleh Motorola 

pada tahun 1989 dan sejak itu telah diadopsi oleh berbagai perusahaan di seluruh dunia 

(A. Prasetyo et al., 2021). Six Sigma menggunakan pendekatan DMAIC yang terdiri dari 

lima langkah sebagai berikut : 

1. Define (Definisi) 

Langkah Define dalam metode Six Sigma merupakan tahap awal yang 

bertujuan mendefinisikan masalah. Masalah yang dirumuskan harus dapat 

mengidentifikasi pelanggan serta Critical To Quality (CTQ) yang memiliki 

pengaruh paling signifikan terhadap kualitas produk. 

2. Measure (Pengukuran) 
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 Pada tahap Measure, dilakukan pengukuran proses internal yang 

mempengaruhi CTQ dengan mengukur kemampuan proses menggunakan indikator 

DPMO (Defect Per Million Opportunity). 

3. Analyze (Analisa) 

Analisa dilakukan untuk mengetahui akar permasalahan CTQ 

divisualisasikan menggunakan fishbone diagram. 

4. Improve (Perbaikan) 

Improve dilakukan sebagai pengendali menghilangkan penyebab CTQ terjadi 

sehingga dapat mencapai kualitas maksimal. 

5. Control (Kontrol) 

Tahap control berfokus pada bagaimana perbaikan dapat terus berlangsung. 

D. Kaizen 

Istilah Kaizen berasal dari kata “Kai” yang berarti perubahan, dan “Zen” yang berarti baik. 

Dengan demikian, Kaizen merujuk pada upaya penyempurnaan yang berkesinambungan yang 

melibatkan seluruh elemen dalam organisasi (Andiwibowo et al., 2018). Kaizen adalah filosofi 

yang berfokus pada perbaikan terus menerus dalam semua aspek kehidupan termasuk dalam 

proses produksi (Rusdiana & Soediantono, 2022). Kaizen melibatkan semua karyawan dalam 

upaya meningkatkan efisiensi dan kualitas produk. Kaizen yang digunakan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Kaizen Five Step Plan 

Kaizen Five Step Plan merupakan pendekatan dengan 5S yaitu seiri, 

seiton, seiso, seiketsu, dan shitsuke (Siwi & Nugroho, 2016). 

a. Seiri (Pemilihan), memilah dan mengelompokkan barang berdasarkan jenis 

dan fungsi sehingga mudah membedakan barang sesuai keperluan. 

b. Seiton (Penataan), menyusun dan menempatkan bahan pada tempat yang 

sesuai agar mudah dijangkau. 

c. Seiso (Pembersihan), membersihkan fasilitas dan lingkungan kerja dari 

kotoran. 

d. Seiketsu (Standarisasi), menjaga kondisi barang, peralatan, tempat kerja, 

dan material lainnya agar tetap bersih dan rapi melalui standarisasi proses 

pemilahan, penataan, dan pembersihan secara berulang.  



e. Shitsuke (Pembiasaan), memberntuk sikap disiplin dalam mematuhi aturan 

kebersihan dan kerapian di tempat kerja dengan tujuan menciptakan 

kebiasaan mandiri. 

2. Kaizen Five M-Checklist 

Kaizen Five M-Checklist merupakan metode yang berfokus pada lima faktor 

dalam setiap proses, yaitu man, machine, material, method, dan mileu 

(environment). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode studi kasus 

untuk menerapkan Six Sigma dan Kaizen dalam pengendalian kualitas produk benang di 

PT XYZ. Populasi yang digunakan adalah seluruh jenis benang yang diproduksi oleh 

perusahaan pada bulan November 2024. Sampelnya adalah seluruh produk cacat benang 

yang diproduksi pada bulan November 2024. Pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi dan dokumentasi data aktual perusahaan bulan November 2024. Data primer 

yang dikumpulkan berupa jumlah produksi dan data produk cacat pada bulan November 

2024. Pengolahan dan analisis data dilakukan menggunakan metode Six Sigma dan 

Kaizen. Gambar berikut merupakan prosedur yang dilakukan pada penelitian ini. 

 

Gambar 1. Prosedur penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL 

1. Define 

Di PT.XYZ telah ditetapkan standar spesifikasi kualitas produkbenang 

untukmemastikan kepuasan pelanggan. Namun, meskipun standar telah 

ditetapkan, beberapa prosuk masih mengalami kecacatan. Dari identifikasi yang 

telah dilakukan, terdapat 3 jenis kecacatan yaitu Low twist, Berbulu (Hairness), 

dan Ketidakrataan 

Tabel 1. Jenis dan Jumlah Cacat Produk Benang pada Bulan November 2024 

 

2. Measure 

Pada tahap ini dilakukan perhitungan DPMO (Defect Per Million Opportunities) 

dan Nilai Sigma pada bulan November 2024. 
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Tabel 2. Pengukuran Tingkat Sigma dan DPMO pada Bulan November 2024 

 

Berdasarkan hasil perhitungan tabel di atas, DPMO sebanyak 25,45 yang berarti 

berada pada level 5-sigma mendekati level 6-sigma dengan nilai sigma bernilai 

5,87 

3. Analyze 

Untuk menganalisis penyebab masalah, diagram sebab akibat digunakan untuk 

menggambarkan hubungan anara masalah dan faktor-faktor yang menjadi 

penyebabnya. Faktor utama yang memengaruhi kecacatan produk meliputi Man 

(Manusia), Material (Bahan Baku), Machine (Mesin), Method (Metode) dan 

Mileu (Lingkungan). 

https://doi.org/10.55606/teknik.v5i2.6473
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Gambar 1. Fishbone diagram 

4. Improve 

Berdasarkan analisis tersebut, dirancang rencaa tindakan untuk meningkatkan 

kualitas melalui penerapan Kaizen Five Step Plan (seiri, seiton, seiso, seiketsu, 

dan shitshuke) dan Kaizen Five M-Checklist (man, machine, material, method, 

dan mileu). Tindakan ini bertujuan untuk menekan tingkat kecacatan produk 

secara efektif. 

Berdasarkan analisis tersebut, dirancang rencaa tindakan untuk meningkatkan 

kualitas melalui penerapan Kaizen Five Step Plan (seiri, seiton, seiso, seiketsu, 

dan shitshuke) dan Kaizen Five M-Checklist (man, machine, material, method, 

dan mileu). Tindakan ini bertujuan untuk menekan tingkat kecacatan produk 

secara efektif 

Tabel 3. Usulan Perbaikan Kaizen Five Step Plan Faktor Man 

 

 

 



 

 

Tabel 5. Usulan Perbaikan Kaizen Five Step Plan Faktor Machine 

 

Tabel 6. Usulan Perbaikan Kaizen Five Step Plan Faktor Method 

 

Tabel 7. Usulan Perbaikan Kaizen Five Step Plan Faktor Mileu 

 

Tabel 8. Usulan Perbaikan Kaizen Five M-Checklist 
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5. Control 

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah monitoring proses 

produksi, evaluasi pekerja, pelatihan berkelanjutan, audit kebersihan dan 

pemeliharaan mesin, dan audit penerapan SOP. 

PEMBAHASAN 

Penerapan metode Six Sigma pada produk cacat di PT. XYZ menunjukkan bahwa 

nilai sigma berada pada level 5-sigma mendekati level 6-sigma. Hal ini menunjukkan 

efisiensi dan kualitas yang tinggi, dengan cacat hanya sekitar 233 DPMO. Meskipun 

sudah mencapai 5-sigma, perusahaan perlu meningkatkan pengendalian dengan teknologi 

canggih seperti sensor IoT, memperkuat pelatihan SDM, dan mempercepat kolaborasi 

lintas departemen untuk mencapai level 6-sigma. Tingkat sigma yang tinggi ini 

mengurangi biaya produksi, meningkatkan kepuasan pelanggan, dan memberikan 

keunggulan kompetitif di pasar global. Penelitian (Rinjani et al., 2021) menghasilkan nilai 

sigma mendekati 6 dengan nilai rata-rata DPMO 242. Hal ini mengindikasikan bahwa 

perusahaan telah cukup baik dalam menangani tingkat kecacatan. Namun, terdapat 

beberapa jenis cacat yang masih cukup tinggi dengan nilai sigma yang rendah. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya perbaikan dan pengendalian kualitas yang lebih optimal 

untuk mewujudkan target perusahaan dalam mencapai zero defect. 

Konsep Kaizen Five Step Plan dan Kaizen Five M-Checklist pada penelitian ini 

digunakan untuk mengurangi tingkat kecacatan dengan memberikan usulin pemecahan 

terhadap penyebab kecacatan produk benang. Konsep ini juga digunakan pada penelitian 

(Nabila & Rochmoeljati, 2020) untuk mengurangi jumlah kecacatan pada produk profil 

UPVC. Usulan yang diberikan adalah perlunya pengawasan dan pengendalian yang lebih 

ketat terhadap lima faktor M (Man, Mileu, Material, Method, dan Machine) dengan 

menerapkan prinsip lima S (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, dan Shitsuke) yang lebih ketat 

lagi. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan permasalahan yang telah dilakukan, 

maka dapat diambil kesimpulannya bahwa penyebab kecacatan produk benang pada 

PT.XYZ terdiri dari 5 faktor yaitu Man (kelalaian pekerja, kurang Kompeten, kurangnya 



 

 

pelatihan), Material (kualitas rendah, kontaminasi serat, kelembaban bahan baku), 

Machine (setting mesin tidak optimal, mesin aus, kebersihan mesin), Method (SOP tidak 

jelas, control kualitas rendah, pengaturan parameter manual), dan Mileu (kelembaban 

ruangan, suhu ruangan tidak stabil, kebersihan area produksi). Hasil perhitungan 

menunjukkan DPMO 25.45 dengan nilai sigma 5.87. Hal ini menunjukkan bahwa produk 

benang berada pada level 5 sigma mendekati level 6 sigma. Pengendalian kualitas 

dilakukan dengan konsep Kaizen Five Step Plan dan Kaizen Five M-Checklist. Konsep 

ini menghasilkan pemecahan masalah yaitu monitoring proses produksi, evaluasi pekerja, 

pelatihan berkelanjutan, audit kebersihan dan pemeliharaan mesin, dan audit penerapan 

SOP. 
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